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ABSTRACT

Prenatal education is education given to children before birth or from the time they are in the womb until
the child is born. The research method uses literature review, technical in the literature review method
includes Systematic identification, analysis of documents containing information related to the study
problem through some of the available literature. Prenatal education is important because it stimulates
the brain so that it is able to store memories and respond to stimuli from outside so that the benefits of
children having intelligence are also a child who will be easily directed to good things, easy to memorize
lessons, easy to be advised if they make mistakes, easier to interact also bave confidence. In the
implementation of prenatal education, careful preparation is needed so that parents must develop a
curriculum in the form of determining teaching materials usually related to Islamic religions teachings, for
example: bijaiyab letters, memorizing short letters and selected letters, stories of the Prophet. The
technigues used in prenatal education are audio and tactile techniques. Also other methods used can be
in the form of dialogue, story telling, prayer, worship and so forth.

Keywords : Education; Prenatal; Al-Qur'an.

ABSTRAK
Pendidikan pranatal adalah pendidikan yang diberikan anak sebelum lahir atau sejak
dalam kandungan sampai anak tersebut lahir. Penelitian ini berjudul Implementasi
Pendidikan prenatal dalam upaya menumbuhkan kecintaan pada al-qur’an. Metode
penelitian menggunakan telaah Pustaka, Teknis dalam metode telaah pustaka meliputi
pengindetifikasian secara sistematis, analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi
yang berkaitan dengan masalah kajian yang melalui beberapa literatur yang sudah tersedia.
Pendidikan pranatal sangatlah penting karena menstimulus otak sehingga mampu
menaruh memori dan merespon rangsangan dari luar sehingga manfaatnya anak memiliki
kecerdasan juga seorang anak akan dengan muda diarahkan pada hal-hal kebaikan, mudah
untuk menghafal pelajaran, juga mudah untuk dinasehati jika melakukan kesalahan, lebih
mudah berinteraksi juga memiliki kepercayaan diri. Dalam pelaksanaan Pendidikan
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pranatal dibutuhkan kesiapan yang matang sehingga orangtua harus Menyusun kurikulum
berupa penentuan materi ajar biasanya berkaitan dengan ajaran agama Islam misalnya:
Huruf hijaiyah, hafalan surat pendek dan surat pilihan, kisah Nabi. Teknik yang digunakan
dalam Pendidikan prenatal adalah Teknik audio dan perabaan. Juga metode lain yang
digunakan bisa berupa dialog, kisah (bercerita), Do’a, beribadah dan lain sebagainya.
Kata kunci : Pendidikan; Pranatal; Al-Qut’an.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperhatikan dalam Islam,
karena keberadaan pendidikan merupakan seuatu keharusan bagi seluruh manusia
untuk dapat menunaikan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 30 yang Artinya:
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Depag, 2015)

Pendidikan ialah salah satu pilar penting dalam kehidupan. Pendidikan
sangat mempengaruhi perkembangan peradaban, oleh sebab itu rendahnya mutu
pendidikan akan berakibat pada rendahnya mutu sumber daya manusia (SDM)
yang pastinya akan mempengaruhi perkembangan peradaban. Pendidikan
mengarahkan mengenai Intelligence Quentient (Intelligence Quotient (I1Q)),
Emotional Quentient (EQ), serta Spiritual Quentient (SQ).(Kasana & Sari, 2017)

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me
schingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pranatal berasal dari kata pre
yang berarti sebelum, dan natal berarti lahir, jadi Pranatal adalah sebelum
kelahiran, yang berkaitan atau keadaan sebelum melahirkan.(Tafsir et al., 2020)

Pendidikan ialah usaha sadar akan kebutuhan manusia sebab manusia
semenjak lahir tidak mengetahui apapun. Tetapi di sisi lain, manusia dibekali
kemampuan bawaan semenjak lahir kedunia dalam kondisi (fitrah) yang
dibawakannya. Pendidikan ialah bagian integral yang tidak di pisahkan dari
kehidupan umat manusia. Dalam penafsiran global, kehidupan adanya masyarakat
di tentukan dari pentingnya kebutuhan pendidikan yang menyangkut di dalamnya,
apapun sederhananya masyarakat manusia memerlukan pembelajaran. Sebab
pendidikan tentunya ialah kebutuhan hidup manusia.(Latipah et al., 2022)

Pendidikan ataupun pengajaran mempunyai tujuan ialah untuk membentuk
karakter yang baik. Karakter yang baik ialah karakter yang taat dengan ketentuan
Allah SWT dan meninggalkan laranagannya, menghormati orang tua serta
mengerti tentang norma- norma yang berlaku di masyarakat.

Dengan pendidikan, pribadi seorang akan tercipta, baik itu perkara akhlak
ataupun masalah keimanannya. Pendidikan tidak hanya berlangsung di lembaga
sekolah akan tetapi pendidikan pula berlangsung di dalam lingkungan keluarga
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terlebih lagi di dalam lingkungan masyarakat. Dan lingkungan keluargalah yang
merupakan lembaga yang pertama kali berperan sebagai pendidik. Di sinilah
terjalin pola interaksi yang intensif dalam proses pendidikan anak pada suatu
keluarga, yang mana ibu sangat berperan penting serta sangat dominan dalam
mendidik anak-anaknya.(Tabi’in, 2021)

Allah SWT sudah mendeskripsikan kalau manusia wajib mawas diri
memelihara amanah, sebab anak pula dapat jadi ujian keimanan untuk orang
tuanya sebagaimana tertuang dalam surat Al-Anfaal ayat 28.

Ada dua aspek penting yang wajib ditanamkan kepada anak- anak,
khususnya kepada anak usia dini baik laki- laki ataupun perempuan ialah aspek
iman serta akhlak, sebagaimana yang diceritakan dalam surat Lugman ayat 13
bahwa yang pertama kali diajarkan yaitu tauhid (mengenal Tuhan).

Kemudian dilanjutkan dengan pendidikan akhlak, yang juga dipaparkan
dalam surat Lugman ayat 14-17 yaitu menemukan relevansinya dengan potensi
yang dipunyai anak. Dengan pembiasaan yang baik seperti penanaman aspek
keimanan serta akhlak semenjak anak usia dini, akan sangat mempengaruhi serta
terlebih lagi membentuk individu muslim, sebagaimana yang dicita- citakan oleh
Islam.

Taqwa ialah asas dari berbagai kebajikan, serta bahkan selaku induk seluruh
perbuatan serta ibadah manusia. Sementara itu iman ialah pernyataan pembenaran
dengan qolbu sehingga manusia terbebas dari perbuatan dusta. Menurut syari’ at
Islam, iman merupakan Itikad dalam qolbu serta ikrar dengan lisan yang
diwujudkan dalam berbagai amalan dengan seluruh ketentuannya. Ini berarti,
bahwa seorang yang beriman, pasti berserah diri kepada Allah SWT artinya
menjadi muslim hakiki.

Pranatal merupakan segala macam aktifitas seseorang mencakup sebelum
melakukan pernikahan, setelah melakukan pernikahan, melakukan hubungan
suami istri, hamil hingga akan melahirkan. Aktifitas yang dimaksud merupakan
segala tindak tanduk laki-laki maupun perempuan. Jadi para pemuda dan pemudi
hendaknya segera memperhatikan tingkah lakunya, untuk membiasakan perilaku
yang baik. Jika menginginkan anaknya memiliki perilaku yang baik pula.(Nur
Islam, 2004)

Selain itu juga memperhatikan lingkungan pendidikan yang selalu
mengalami perubahan. Perubahan tersebut terjadi karena perkembanganm ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tersebut akan mempengaruhi dinamisasi dan mobilisasi individu dan masyarakat
yang sekaligus akan berpengaruh terhadap perilaku individu dan masyarakat itu
sendiri.(Munir & Zamroji, 2019)

Mempunyai anak ialah idaman hampir setiap orang tua. Anak ialah amanah
besar yang dititipkan Allah SWT kepada orang tua untuk dirawat, diberikan kasih
sayang serta pendidikan yang baik. “Orang tua ialah Madrasah awal untuk
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anak.”(Robikhah, 2022)

Anak terlahir suci serupa kertas putih yang nantinya akan memperoleh
berbagai tinta warna dari keluarga, sekolah serta masyarakat. Bersamaan dengan
perkembangannya, kebutuhan untuk didampingi orang tua senantiasa jadi suatu
yang penting serta tidak bisa di kesampingkan.

Pada dasarnya pendidikan awal dan utama pada anak ada dalam keluarga,
dalam keluarga terdapat beberapa komponen ialah, ayah, ibu, kakak serta adik. Di
sini tidak hanya sosok seseorang ayah selaku pendidik, juga ada yang lain di
antaranya ialah ibu. Sosok ibu inilah yang merupakan pendidik utama untuk anak-
anaknya menuju kesuksesan, karena pendidikan yang diberikan seorang ibu
terhadap anaknya ialah pendidikan dasar yang tidak dianggap ringan.

Menurut Islam, suatu keluarga bukan hanya sebagai sekumpulan orang saja,
tetapi lebih dari itu, keluarga ialah suatu lembaga yang dapat memberikan
kamungkinan-kemungkinan anggotanya bahagia di dunia serta di akhirat ataupun
sebaliknya. Oleh karenanya lingkungan rumah tangga semestinya diupayakan
sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pendidikan sebab
anak belajar tentang kehidupan serta linAnak- anak dapat memakai operasi spesifik
mereka untuk menghasilkan operasi yg lebih kompleks, kunci fitur bersumber
pada pembangunan hipotesis, abstraksi, konklusi&amp; induksi, serta nalar&amp;
probabilitaskungan.(Purnomo et al., 2022)

Lingkungan terkecil yang mempengaruhi anak ialah lingkungan rumah, anak
belajar tentang norma, nilai, sopan santun, adat istiadat, mereka berteman, bekerja
sama, mereka belajar tentang segala sesuatu dalam hidup.

Oleh sebab itu, keluarga ialah pondasi utama yang meletakkan sendi-sendi
vital pada anak. Kehidupan sosial juga akan mempengaruhi kehidupan keluarga
saat itu. Di tempat tinggalnya, saat menginjak usia remaja, mereka juga belajar
tentang adat serta budaya masyarakatnya.

Keluarga, dalam pemikiran Islam, tidak hanya dipandang sebagai tempat
berkumpulnya unsur ayah, ibu, serta anak yang tidak mempunyai peran
pembentukan kepribadian, sebaliknya keluarga ialah institusi hidup yang bisa
memastikan untung serta celakanya anggota yang berada di dalamnya, baik
keuntungan serta kerugian yang diperoleh secara langsung dalam kehidupan dunia,
maupun dalam nanti dalam kehidupan kedua, yaitu di akhirat.(Rahmah & Umam,
2022)

Islam menjadikan lingkungan keluarga sebagai “madrasah” awal serta utama
tempat pendidikan untuk seorang anak. Di dalamnya anak pertama kali dikenalkan
tentang nilai- nilai kebaikan, kemanusian, serta keagaman di bawah bimbingan
langsung kedua orang tua yang disampaikan lewat metode pembiasaan serta suri
tauladan. Baik serta tidaknya moralitas anak bergantung pada lingkungan keluarga
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yang diciptakan oleh kedua orang tuanya.

Dalam konteks Islam di Indonesia, aktualisasi pendidikan anak dalam
kandungan nampak jelas dalam tradisi tasyakuran serta selamatan yang dilakukan
lewat serangkaian ritual Islam saat janin sudah mencapai usia tertentu. Diantara
bentuk ritual ini adalah ritual neloni serta mitoni ataupun disebut juga tingkeban.
Neloni ialah ritual do’a selamatan yang dilaksanakan disaat bayi sudah genap
berusia 3 bulan, sementara itu mitoni dilaksanakan pada disaat berusia genap 7
bulan. Ritual ini pada umumnya diisi dengan aktivitas do’a serta pembacaan surat
Yusuf serta surat Maryam oleh tiap- tiap orang tua. Harapannya, bayi yang nanti
dilahirkan, bila laki- laki dapat meniru perangai nabi Yusuf, serta bila perempuan
mempunyai kepribadian selayaknya Maryam, ibunda nabi Isa. Ritual ini dalam
perpesktif pendidikan, bisa dianggap sebagai wujud penerapan pendidikan
prenatal dengan memakai metode doa, rangsangan suara (bunyi al-Qur’an),
sekalian pemberian teladan dari orang tua.(Rahmah & Umam, 2022)

Walaupun pada mulanya pendidikan prenatal di Indonesia melalui ritual
neloni serta mitoni dianggap oleh sebagian orang sebagai perilaku mistis- irrasional
serta cenderung menuju pada pebuatan sinkretis-syirik. Lambat laun menurut
temuan ilmiah sudah terbukti sebagai sesuatu yang mempunyai manfaat
pendidikan untuk anak yang tengah dikandung serta jauh dari kata perbuatan
syirik.

Islam sudah mengenal konsep Long Life Education. Hal ini sejalan dengan
hadis Nabi “Tuntutlah ilmu dari buaian ibunda hingga ke liang lahat”. Oleh karena
itu, pendidikan anak apabila ditinjau dari perspektif Islam dibagi menjadi 2
periode, yaitu pendidikan Pranatal serta pendidikan postnatal. Penddikan Pranatal
ialah pendidikan yang diberikan pada saat anak belum lahir ataupun pada saat anak
masih berada di dalma kandungan. Sementara itu pendidikan postnatal ialah
pendidikan yang diberikan pada saat anak tersebut telah lahir.(Robikhah, 2022)

Pendidikan anak diawali semenjak masih dalam kandungan karena masa-
masa berikutnya sangat ditentukan oleh masa anak dalam kandungan. Berbicara
mengenai pendidikan, semenjak masih dalam kandungan, anak sudah bisa
diberikan pendidikan sebab perkembangan dalam kandungan akan sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak tersebut setelah lahir. Pendidikan
pranatal terdiri atas kata “pra” yang berarti sebelum serta “natal” artinya lahir.
Apabila digabung dengan kata pendidikan, pendidikan pranatal ialah kegiatan
pembelajaran anak ketia dia masith di dalam kandungan. Dapat berbentuk
kebiasaan- kebiasaan ibu yang mesti dilakukan guna menstimulus kecerdasan anak
schingga tumbuh kembangnya jadi maksimal. Ketika konteks pendidikan prenatal
merupakan usaha sadar calon orang tua untuk mendidik anak yang masih berada
di dalam kandungan.

Hasil studi menunjukkan bahwa pada saat anak dalam kandungan, dia bisa
merasakan serta mengenali perbedaan terang serta gelap disaat berumur 5 bulan.
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Tidak hanya itu, disaat merambah usia 6 bulan, janin mulai dapat mendengar dan
menggerakkan badannya mengikuti irama nada suara ibunya.

Dewasa ini, pendidikan pranatal sudah berkembang. Salah satu wujud
implementasi pendidikan pranatal ialah dengan memberikan rangsangan pada saat
anak tersebut berada di dalam kandungan. Dengan adanya stimulus- stimulus itu
diharapkan anak memperoleh manfaat baik secara fisik ataupun psikis.

Menurut Nur Islam (2004) bahwa seiring dengan zaman para ilmuan bidang
pendidikan anak dalam kandungan telah banyak melakukan riset baru dan riset
ulang secara terus-menerus dengan membuat langkah-langkah dan metode baru
mengenai praktek pendidikan pralahir. Mereka telah menemukan banyak hal,
mengenai keistimewaan pendidikan pralahir ini, diantarannya; peningkatan
kecerdasan otak bayi, keyakinan pada diri anak saat tumbuh dan berkembang
dewasa nanti, keseimbangan komunikasi lebih baik antara yang telah mengikuti
program pendidikan pralahir dengan orang tuanya, anggota keluarganya, dan
lingkungan dibanding dengan teman-temannya yang tidak mengikuti program
pendidikan pralahir.(Hastuti, 2018)

Selama periode sebelum lahir, sel-sel otak telah bekerja menerima dan
menerima pesan-pesan yang berkenaan dengan sentuhan, pendengaran dan gerak,
demikian juga indera pengecap, pencium dan perabaan juga telah
berkembang.(Za’im, 2016)

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa apabila orang
tua dapat mendidik anak sebelum lahir dengan baik, maka akan baik pula
perkembangan kecerdasan dan kepribadian yang telah ditanamkan kepada anak.
Dengan demikian tentunya para orang tua akan memperoleh pahala yang besar
ketika mendidik anaknya dengan baik.

Pendidikan pranatal sangatlah penting dilakukan oleh orangtua dalam
rangka mencetak generasi yang lebih baik, maka perlu adanya kesadaran orangtua
agar senantiasa memiliki pengetahuan agar mampu membimbing dan mengajarkan
Pendidikan terutama Pendidikan Islam. Pendidikan dalam kandungan dapat
menstimulus otak sehingga mampu menaruh memori dan merespon rangsangan
dari luar sehingga manfaatnya seorang anak akan dengan muda diarahkan pada
hal-hal kebaikan, mudah untuk menghafal pelajaran, mudah untuk melakukan
perilaku baik, juga mudah untuk dinasehati.(Mansur & Andalas, 2019)

Diantara metode yang digunakan dalam Pendidikan prenatal adalah do’a
sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-a’raf ayat 189

%M%WW LGJ‘ML«AJJL@-MJ’AJ°J=UWUA355=L5JU“
w)&d\wwjﬂblbahﬁ\uﬂ%)&\ \}:Jdﬂ\h&& A_M_UAS

Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan
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teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka (seraya berkata),
"Jika Engkau memberi kami anak yang shalih, tentulah kami akan selalu
bersyukur."

Namun pada kenyataanya, ditemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan pendidikan anak pranatal, diantaranya; masih rendahnya
kesadaran ibu dalam melakukan pendidikan anak dalam kandungan, minimnya
pengetahuan seorang ibu dalam melakukan pendidikan anak yang masih dalam
kandungan, rendahnya penyuluhan dan pendidikan kepada seorang ibu dalam
melakukan pendidikan anak dalam kandungan, dan rendahnya pemahaman
terthadap ajaran Islam tentang pentingnya pendidikan terhadap anak pranatal.
(Rasyim & Syadi’yah, 2013)

Maka dari permasalahan diatas peneliti tertarik untu melakukan penelitian
mengenai implementasi pendidikan prenatal dalam upaya menumbuhkan kecitaan

pada al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah telah
pustaka atau dalam istilah lain research library. Teknis dalam metode telaah
pustaka meliputi pengindetifikasian secara sistematis, analisis dokumen-dokumen
yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah kajian yang melalui
beberapa literatur yang sudah tersedia.(Zed, 2008)

Penelitian pustaka dapat diartikan sebagai aktivitas membaca, mencatat serta
menganalis dan mengolah bahan penelitian. Sementara penelitian pustaka
memiliki empat ciri utama dianataranya sebagai berikut, pertama penulis harus
mengumpulkan bahan literatur, sehingga penulis berhadapan langsung dengan
teks-teks dan tidak perlu mengunakan pengetahuan eksklusif yang berasal dari
lapangan ataupun analisis yang berupa angka-angka. Kedua data yang ditemukan
dalam beberapa literatur bersifat “siap pakai” dengan artian bahwa data sudah
tersedia di dalam kumpulan naskah-naskah, schingga penulis tidak petlu
melakukan pengambilan data ke lapanagan, sebab penulis berhadapan langsung
dengan data-data yang terdapat di perpustakaan.(Zed, 2008)

Ketiga data yang berasal dari pustaka pada umumnya bersifat sekunder,
dengan artian bahwa penulis mendapatkan bahan atau data berasal tangan kedua
serta bukan data orisinil dari data pertama pada lapangan. Keempat bahwa syarat
data pustaka tidak dibatasi dengan ruang dan waktu. Berdasarkan uraian tersebut,
maka pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan mempelajari dan
mengekplorasi jurnal, kitab, serta dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak
dan elektronik yang tersedia di media internet), serta sumber-sumber data dan info
lainya yang dianggap relevan dengan penelitian yang sedang dikaji.(Sugiarto, 2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluarga merupakan pusat Pendidikan anak karena Pendidikan pertama
yang didapatkan oleh anak adalah peran keluarga, Peran keluarga sagatlah penting
dalam menentukan karakter anak. Dalam upaya menentukan Pendidikan yang
baik maka membutuhkan tahapan-tahapan Pendidikan diantaranya Pendidikan
pada prenatal (Pendidikan janin) dalam upaya menumbuhkan kecintaan pad al-
Qur’an.

Menurut Rene Var de Carr (Prenatal Enrichment Unit diHua General
Hospital Bangkok) “Janin yang diberi stimulus maka lebih cepat mahir membaca,
menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyum spontan, merespon
terhadap suara dan nada serta mampu mengembangkan pola sosial yang lebih baik
saat dewasa.” (Madyawati, 20106)

A. Teknik Pendidikan Pranatal

Dalam upaya menumbuhkan kecintaan pada al-Qur’an maka Teknik
dalam Pendidikan janin yang dilakukan sebagai berikut:
1. Teknik Audio

Teknik audio bisa dilakukan dengan seorang ibu melantunkan ayat
suci al-Qur’an atau menyimak bacaan yang dilantunkan oleh suami atau
keluarga yang lain. Atau bisa juga dilakukan dengan memperdengarkan janin
melalui murotal audio (Bacaan al-Qur’an). Akan tetapi menurut penelitian,
ayat yang dibacakan oleh ibu secara langsung akan mudah menstimulus janin
sehingga dapat mudah merespon suara.

Teknik Audio ini juga bermanfaat untuk memperdengarkan materi-
materi yang ingin, tentu materi ini harus dapat dikuasai oleh orangtua.
Beberapa materi yang diajarkan adalah:

a. Ketauhidan: Bacaan Syahadat beserta kandungaan lafaznya

Dimana seorang ibu membacakan lafadz “La ilaaha Illallah Muhammadur

Rasululloh” yang berarti “Tiada Tuhan selain Allah, Nabi Muhammad

utusan Allah”. Dengan upaya menjelaskan bahwa kita harus meyakini dan

menyembah hanya kepada Allah SWT dan meyakini bahwa Nabi

Muhammad adalah utusannya.

b. Bersyukur kepada Allah SWT

Dalam menunjukan keesaan Allah pada Pendidikan janin seorang ibu

dapat berdialog atau bercerita aktivitas sehari-hari. Misalnya: Ketika

bangun tidur ibu senantiasa bersyukur diberikan nikmat sehat sehingga
dapat beraktivitas pada hari ini. Dalam hal ini kita menanamkan rasa
syukur atas kehadirat Allah swt. Dan banyak sekali aktivitas lain yang
dapat dihubungkan dalam Pendidikan janin.

C. Bacaan Sholat
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Ketika ibu hendak melalukan sholat seorang ibu senantiasa brdialog
bahwa ia akan melalukan sholat juga menerangkan mengenai Gerakan-
gerakan yang ada dalam sholat itu sendiri.

d. Huruf hijaiyah

Untuk mengenalkan al-qur’an tentu lebih dulu mengenal huruf yaitu huruf

hijaiyah dalam pengenalan huruf ini yang pertama dimulai dari pembukaan

/ pengantar, Misal: Nak sekarang kita akan belajar huruf. Usapkan bentuk

hurup tersebut ke perut sambal kita mengucapkannya, ulangi huruf

tersebut berulang kali, lakukan secara kontinu 1 huruf diulang selama 3

hari, jika sudah lebih dari satu huruf lakukan murojaah materi sebelumnya,

tambahkan audio lagu-lagu huruf hijaiyah agar janin merasa Bahagia.
€. Surat-surat pendek dan Surat-surat pilihan
Untuk melalkukan hafalan pastikan ibu membuat susunan jadwal surat
yang akan dihafal setiap pekan, baca atau dengarkan surat tersebut secara
rutin (3x sehari) awali dengan dengan menceritakan nama surat, jumlah
ayat, isi, asbabun nuzul, hkmah dll. Tilawah langsung lebih baik daripada
dengan murotal elektrik
2. Teknik perabaan
Teknik ini biasa dilakukan untuk mengajarkan huruf hijaiyah atau
huruf-huruf lain, dimana ibu layaknya menulis huf di papan tulis dengan
menggantinya di perut secara berurutan dan terus-menerus. Teknik ini dapat
dilakukan mulai usia 12 pekan maksimal 20 pekan kehamilan.

Dari kedua Teknik ini harus dilakukan secara terjadwal dan istimror
(terus-menerus) atau istigomah maka dirancang jadwal untuk pembelajaran,
contoh implemetasi Teknik ini misalnya: pembelajaran dilakukan selama 15 menit
3x dalam sehari, 3 menit pertama hafalan surat sesuai urutan yang disusun, 3 menit
kedua pembacaan dan perabaan huruf hijaiyah, 3 menit ketiga bacaan sholat, 5
menit terakhir murojaah, bermain dll untuk menit ke 3 bisa menyampaikan materi
yang sesuai dengan keiginan orangtua dengan berbagai variasi, juga permainan
dilakukan dengan bernyanyi huruf hijaiyah dan lain-lain.

B. Metode Pengajaran pada Janin
Menurut Kursinah terdapat metode pengajaran janin diantaranya: (Nur
Islam, 2004)
1. Metode Bercerita (komunikasi)

Memperdengarkan cerita-cerita dengan tema yang mendidik,
cerita nabi dan para sahabat, atau bahkan fabel dapat merangang janin
dalam kandungan. Janin akan mulai mendengar, dan mulai mengenal kata-
kata sebagaimana yang diungkapkan ibu atau bapak yang membacakan
cerita tersebut.

2. Metode Berdo’a
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Metode do’a ini dilakukan pada semua tahap, tambahan zigot,
embrio dan fetus. Dan untuk tahapan fetus ada beberapa tambahan yaitu
saat si anak berada dalam kandungan hendaknya diikutsertakan
melakukan berdo“a. Gerakan sujud bagi perempuan yang akan melahirkan
adalah otot-otot perut berkontraksi dengan baik saat pinggul dan
pinggang terangkat melampaui kepala dan dada. Kondisi ini secara
otomatis melatih organ disekitar perut untuk mengejan lebih dalam dan
lebih lama.

Do’a yang dianjurkan oleh Ustadz Adi Hidayat Ketika seseorang
mengandung tercantum pada QS. Al'araf ayat 189 Allah SW'T berfirman:
G e ") (800 235 ke (ra g 33a) o (o 28R 553) 3
ST A D Ed gy ) 523 Gl Lala® 4y ¢zl el Slaa Galea

Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) bermobon kepada Allah, Tuban Mereka (seraya berkata),
"lika Engkan memberi kami anak yang shalib, tentulah kami akan selalu
bersynkur."

Tafsir QS. Al-araf ayat 189

Begitulah  Allah  mengalihkan  pandangan mereka agar
memerhatikan keadaan Rasul dan juga mencermati alam raya agar mereka
dapat merasakan keesaan Tuhan. Kali ini Allah mengajak mereka
membaca fakta dalam diri mereka, yaitu bahwa Dialah, Allah, yang
menciptakan kamu keturunan Nabi Adam dari jiwa yang satu, yaitu Nabi
Adam, dan dari padanya Dia menciptakan pasangannya, yaitu Hawa, agar
dia merasa tenang dan cenderung hatinya kepada pasangannya. Maka
setelah dicampurinya, istrinya mengandung kandungan yang ringan,
seperti biasanya kehamilan di masa awal, dan teruslah dia merasa ringan
beberapa waktu.

Kemudian ketika dia merasa berat, di saat kandungan semakin
besar dan semakin dekat waktu bersalin, keduanya, yakni pasangan suami
istri, bermohon kepada Allah, Tuhan mercka seraya berkata, "Demi
kekuasaan dan kebesaran-Mu, jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
sempurna, schat, dan tidak cacat, tentulah kami benar-benar termasuk
orang-orang yang bersyukur."

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan
dari jenis yang satu, dan dari jenis yang satu itu diciptakan pasangannya,
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maka hiduplah mereka berpasangan pria-wanita (suami-isteri) dan
tenteramlah dia dengan isterinya itu. (Suenawati, 2017)

Hidup berpasangan suami-isteri merupakan tuntutan kodrati
manusia rohaniyah dan jasmaniah. Bila seseorang telah mencapai usia
dewasa, timbullah keinginan untuk hidup berpasangan sebagai suami-
isteri, dan dia akan mengalami keguncangan batin apabila keinginan itu
tidak tercapai. Sebab dalam berpasangan suami-isteri itulah terwujud
ketenteraman.

Ketenteraman tidak akan terwujud dalam diri manusia diluar
hidup berpasangan suami-isteri. Maka tujuan kehadiran seorang isteri
pada seorang laki-laki di dalam agama Islam ialah menciptakan hidup
berpasangan itu sendiri.

Islam mensyariatkan manusia agar mereka hidup berpasangan
suami-isteri, karena dalam situasi hidup demikian itu manusia menemukan
ketenteraman dan kebahagian rohaniyah dan jasmaniah. (Rahmawati,
2018)

Bila kedua suami-isteri itu berkumpul, mulailah isterinya
mengandung benih. Saat permulaan dari pertumbuhan benih itu terasa
ringan. Pertama-tama terhentinya haid dan selanjutnya benih itu terus
berproses, perlahan-lahan. Maka ketika kandungannya mulai berat, ibu-
bapak memanjatkan doa kepada Allah agar keduanya dianugerahi anak
yang saleh, sempurna jasmani, berbudi luhur, cakap melaksanakan tugas
kewajiban sebagai manusia. Kedua, isteri itu berjanji akan mewajibkan atas
dirinya sendiri untuk bersyukur kepada Allah karena menerima nikmat itu
dengan perkataan, perbuatan dan keyakinan.

3. Metode Dzikir

Zikir secara khusus berarti ia melakukan zikir khusus, seperti
dengan lafal-lafal khusus, tahmid, tahlil, takbir, do’a-do’a istighasah,
istighfar dan zikir-zikir lainnya yang dilakukan sewaktu-waktu sesuai
dengan kondisi mengatakan kepada anak dalam kandungannya,
“nak...mari berzikir” (Mursid).

4. Metode Dialog

Metode ini sangat bermanfaat sekali bagi sang bayi, karena selain
dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dan saling mengenal
dengan mereka yang di luar rahim. Jauh lebih dari itu, sang bayi akan
tumbuh dan berkembang akan menjadi anak yang penuh percaya diri dan
merasakan pertalian rasa cinta, kasih dan sayang dengan mereka. (Waluyo,
2017)

5. Metode Beribadah
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Menjalankan program pendidikan dengan metode ini, hendaknya
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dalam kandungan. Ada
tiga tahapan antara lain: (Iswati, 2020)

a. Pada periode pembentukan zigot, yaitu melakukan shalat hajat dan
zikir serta dihubungkan dengan do’a-do’a tertentu.
Pada periode pembentukan embrio, yaitu sama dengan tahap pertama.

c. Pada periode fetus, periode inilah yang lebih konkret. Artinya, segala
aktivitas ibadah si ibu harus menggabungkan diri dengan si anak dalam
kandungannya. Misalnya, si ibu akan melakukan shalat Maghrib,
kemudian si ibu berkata hai nak...mari kita shalat!” sambil mengajak
dan menepuk atau mengusap-usap perutnya

6. Metode Instrutif

Metode ini dimaksudkan tidak saja menginstruksikan anak dalam
kandungan melakukan aktivitas sebagaimana yang diserukan tetapi juga
untuk memberikan instruksi kepada bayi melakukan sesuatu perbuatan
yang lebih kreatif dan mandiri, Disamping metode tersebut diatas,
berbagai cara dapat dilakukan untuk memberikan stimulasi pada janin,
diantaranya adalah sebagai berikut: (Hadi, 2011)

a. Membelai, menepuk dan mengusap dengan lembut
b. Mendongengkan
c. Mengonsumsi makanan bergizi tinggi
d. Memperdengarkan music
PEMBAHASAN

Proses pendidikan anak dalam kandungan
Menurut Rusli Amin, ketika seorang ibu sedang hamil sebaiknya atau
bahkan seharusnya memberikan stimulan atau pengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan bayi di dalam kandungan. Stimulan atau
pendidikan tersebut di antaranya. (Nurla, 2012)
1. Mengkonsumsi makanan bergizi dan halal

Menghiasi diri dengan akhlak terpuiji

Membacakan cerita yang baik untuk bayi di dalam kandungan,

Adapun amalan dan makanan yang yang dianjurkan dilakukan ketika masa
kehamilan menurut Sima Mikhbar. (Nurul, 2020) Bulan pertama. Setiap hari kamis
dan Jum’at hendaklah membaca surat Yasin dan Ash- Shaffat, kemudian meniup
ke arah perut. Setiap pagi makanlah sedikit apel manis. Setiap Jum’at sebelum

2. Rajin menunaikan shalat

3. Memperbanyak dzikir

4. Banyak membaca Al-Qur’an
5. Banyak berdo’a

0.

7.
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sarapan hendaklah memakan delima. Tunaikanlah shalat di awal waktu dan
sebelumnya kumandangkan adzan dan iqamat. Hendaklah meletakkan tangan di
atas perut. Setiap hari hendaklah memakan dua butir kurma sebelum sarapan
dengan membaca surat Al-Qadr.

Bulan kedna. Setiap hari Kamis dan Juma’at, bacalah surat Al Mulk dan
shalawat (dengan menambahkan wa ajjil fahrajahum pada bagian akhir, yang artinya
“dan segeralah kemunculannya”). Surat Al Mulk dibaca 1 kali baik pada hari
Kamis maupun Jum’at, sedangkan shalawat tersebut dibaca sebanyak 140 kali
pada hari Kamis dan 100 kali pada hari jum’at. Lalu, letakkanlah tangan di atas
perut sambil membaca shalawat. Setiap satu minggu hendaklah mengkonsumsi
daging, susu, dan apel manis yang seimbang kadarnya satu sama lain

Bulan ketiga. Setiap hari Kamis dan Jum’at, hendaklah membaca surat Ali
Imran dan shalawat dengan menambahkan wa ajji/ fahrajabn . Keduanya dibaca
sebanyak 140 kali lalu letakkanlah tangan di atas perut sebelum shalat sambil
membaca shalawat. Setiap satu minggu hendaklah makan gandum, daging, dan
susu secukupnya serta meminum sedikit madu setiap pagi. Makanlah satu buah
apel tiap hari dengan membaca ayat Kursi sebelum sarapan dan juga sedikit
kandur (sejenis kemenyan arab).

Bulan keempat. Setiap hari Kamis dan Jum’at. Bacalah surat Al Thsan. Setiap
shalat hendaklah membaca surat Al Qadr pada satu rakaatnya. Letakkanlah tangan
di atas perut setelah shalat sambil membaca surat Al Qadr. Al Kautsar dan
shalawat. Kemudian membaca do’a seperti QS Al Furqan: 74, lalu bacalah
istighfar sebanyak 7 kali. Setiap hari setelah menunaikan shalat shalat bacalah
shalawat sebanyak 140 kali. Hendaklah mengkonsumsi apel manis, madu dan
delima. Sejak awal bulan keempat hendaklah menunaikan shalat tahajud.

Bulan kelima. Setiap hari Kamis dan Jum’at, bacalah Surat Al Fath dalam
setiap shalat bacalah surat An Nasr. Disarankan untuk memakan beberapa butir
kurma setiap hari. Mulai bulan kelima, setiap waktu shalat ketika
mengumandangkan adzan dan Qamat, hendaklah meletakkan tanan di atas perut.
Sebaiknya juga mengkonsumsi sebutir telur dengan membaca surat Al Fatihah
setiap hari sebelum sarapan.

Bulan keenam. Membaca surat Al-Waqi’ah setiap hari Kamis dan Jum’at.
Di malam hari bacalah Surat At-Tin dalam satu kali shalat. Usahakanlah untuk
mengkonsumsi sumsum di pagi hari atau malam hari serta tidak memakan lemak
hewani. Juga disarankan mengkonsumsi delima setelah membaca Surat Al-Fath
setiap hari sebelum sarapan.

Bulan ketujuh. Mulai bulan ketujuh sampai seterusnya, setelah Subuh
bacakanlah Surat Al-An“am pada almon lalu makanlah almon itu. Lakukanlah
hingga 40 kali. Jangan lupa untuk mengumandangkan adzan dan igamat serta
mendirikan shalat malam. Setiap hari Senin membaca Surat Yasin dan Al-Mulk.
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Di bulan ketujuh, kedelapan, dan kesembilan juga dianjurkan untuk membaca
Surat An-Nur.

Bulan kedelapan. Hendaknya hari Sabtu membaca surat Al-Qadr 10 kali
setelah subuh, hari Senin surat Yasin, Selasa surat Al- Furgan, Rabu surat Al-
Insan, Kamis surat Muhammad, Jum’at surat Ash-Shaffat. Hendaklah makan
yoghurt manis dan madu. Dan setiap Jum’at makanlah buah delima sebelum
sarapan.

Bulan kesembilan. Sebaiknya memakan kebab (daging cincang panggang
yang diberi sayur) dan kurma. Jauhilah makanan yang berbumbu. Untuk
keselamatan, bila memungkinkan sembelihlah kambing lalu memakannya. Bacalah
surat Al-Ashr dan Adz-Dzariyat dalam shalat Dzuhur dan Asar. Setiap Kamis
membaca surat Al-Hajj, dan pada hari Jum’at membaca surat Al-Fathir. Berjalan
kakilah setiap hari. Jangan banyak melihat cermin dan foto. Setiap hari makanlah
sedikit kurma dan susu dengan membaca surat Al-Insan sebelum sarapan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pendidikan pranatal harus diperhatikan. Mulai dari penentuan
materi yang berkaitan dengan ajara agama Islam misalnya: Pembelajaran huruf
hijaiyah, menghafal surat-surat pendek atau surat pilihan, ketauhidan dan lain-lain.
Adapun Teknik yang digunakan dalam Pendidikan prenatal adalah Teknik audio
biasa digunakan untuk mendengarkan bacaan al-qur’an (murottal), Kisah Nabi,
Dialog tentang Keesaan Allah dll, serta Teknik perabaan yang digunakan untuk
menulis huruf hijaiyah dIL

Dalam Pendidikan pranatal terdapat beberapa metode yang dilakukan
diantaranya: metode dialog, metode berdo’a, metode bercerita, metode zikir,
metode beribadah. Dalam pelaksanaan Pendidikan diharapkan ibu dan janin
dalam keadaan tenang, keadaan ini biasanya bisa didapatkan ibu Ketika sudah
makan makanan yang bergizi dan sehat serta senantiasa berzikir kepada Allah
SWT, implementasi Pendidikan prenatal harus dilakukan secara terus-menerus
maka ibu harus membuat jadwal belajar yang tetap misal: pembelajaran dilakukan
selama 15 menit 3x dalam 1 hari, 3 menit pertama hafalan surat sesuai urutan yang
disusun, 3 menit kedua pembacaan dan perabaan huruf hijaiyah, 3 menit ketiga
bacaan sholat, 5 menit terakhir murojaah, bermain dll untuk menit ke 3 bisa
menyampaikan materi yang sesuai dengan keiginan orangtua dengan berbagai
variasi, juga permainan dilakukan dengan bernyanyi huruf hijaiyah dan lain-lain.
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